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ABSTRAK
MEKANISME PENGAJUAN 1B HASANAH CARD
PADA BNI SYARIAH KANTOR CABANG PEMBANTU RAJABASA
Oleh:
JANJANG SURYA ADITYA

PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembatu Rajabasa merupakan suatu
perusahan yang bergerak di bagian keuangan. Dalam kegiatannya yaitu
menyalurkan dana melalui pembiayaan dan menghimpun dana melalui tabungan.
Salah satu produk pembiayaan yang di tawarkan oleh Bank BNI Syariah Kantor
Cabang Pembatu Rajabasa yaitu iB Hasanah Card. Peroduk tersebut merupakan
kartu pembiayaan syariah, kalau di bank konvensional disebut kartu kredit.

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian lapangan (field research)
dengan sifat penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini
menggunakan sumber data primer dan sumber data skunder dengan menggunakan
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, dokumentasi, serta
observasi. Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk menambah wawasan baru yang
berkaitan dengan mekanisme pengajuan iB Hasanah Card pada Bank BNI Syariah
KCP Rajabasa.

IB Hasanah Card merupakan kartu pembiayaan yang berfungsi sebagai kartu
kredit berdasarkan prinsip syariah, yaitu dengan sistem perhitungan biaya bersifat
tetap, adil, transparan, dan kompetitif tanpa perhitungan bunga yang diterima di
seluruh tempat bertanda MasterCard dan semua ATM yang bertanda CIRRUS di
seluruh dunia yang diterbitkan oleh BNI Syariah, dengan akad yang gunakan ialah
akad Kafalah, Qard, dan ljarah.

Hasil dari penelitian di Bank BNI Syariah KCP Rajabasa tentang mekanisme
pengajuan iB hasanah card yaitu dengan menggolongkan calon nasabah yang
masuk kedalam segmentsi dan yang bukan segmentasi, kemudian pihak Bank
memberikan aplikasi hasanah card yang harus diisi oleh calon nasabah, kemudian
berkas di input di sistem FCOS oleh marketing, lalu di alanalisis oleh analis
processing kantor cabang, dan kemudian direkomendasikan ke kantor pusat untuk
diproses lebih lanjut. Tujuan pembiayaan ini adalah untuk  memberikan
fasilitas/kemudahan dalam bertransaksi sesuai syariah yang diterbitkan oleh bank,
baik yang merupakan kartu classic, kartu gold maupun kartu platinum, termasuk
kartu tambahan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan industri keuangan Islam dunia telah dimulai sejak
tahun 1970-an. Tahun 1970-1980-an adalah periode dimana industri
keuangan Islam mulai muncul dan terbatas pada kebutuhan umat Islam,
terutama untuk pembiayaan perdagangan dan modal kerja dengan metode
yang masih mereplikasi mekanisme kerja perbankan konvensional.
Antara tahun 1980-2000-an, laju perkembangan industri keuangan Islam
semakin berkembang. Dengan perkembangan tersebut, industri keuangan
Islam semakin berperan dalam ekonomi modern dan dapat memenubhi
kebutuhan, baik untuk kalangan umat Islam maupun lainnya.

Di Indonesia terdapat dua jenis sistem perbankan, yaitu bank
konvensional dan bank syariah. Pada prinsipnya kedua jenis perbankan
ini mempunyai kesamaan yaitu lembaga keuangan yang bertujuan
menghimpun dana dari masyarakat. Namun dalam operasinya bank
konvensional menjalankan dengan berpedoman pada bunga, sedangkan
bank syariah tidak berpengaruh oleh tingkat rate bunga melainkan
menggunakan prinsip bagi hasil yang berlandaskan dari agama Islam
bahwa bunga bank tersebut merupakan riba.*

Perbankan syariah adalah suatu sistem perbankan yang

dikembangkan berdasarkan syariah (hukum) Islam. Usaha pembentukan

'Karim, Adiwarman, Bank Islam, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2004), h. 25



sistem ini didasari oleh larangan dalam agama Islam untuk memungut
maupun meminjam dengan bunga atau yang disebut dengan riba serta
larangan investasi untuk usaha-usaha yang dikategorikan haram. Menurut
Pasal 1 angka 7 pada Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 bank syariah
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip
syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan bank
pembiayaan rakyat syariah.?

Seiring perkembangan bank yariah yang sangat pesat, maka
perbankan Syariah mempunyai potensi dan peluang yang besar dalam
peranannya sebagai sumber pembiayaan bagi hasil perekonomian.
Dengan peluang dan potensi yang besar dalam perbankan Syariah
tersebut, maka akan memberikan inspirasi bagi bank konvensional untuk
menerapkan perbankan yang menjalankan fungsinya berdasarkan prinsip
Syariah. Bank konvensional yang menerapkan prinsip perbankan Syariah,
salah satunya adalah Bank BNI 46 yang melahirkan Bank BNI Syariah.
Bank BNI Syariah saat ini telah menjadi Bank Umum Syariah (BUS)
yang mulai beroperasi pada tanggal 19 Juni 2010. Bank BNI Syariah
saat ini telah memiliki banyak kantor cabang dan kantor cabang pembantu
yang tersebar di seluruh Indonesia.

Salah satu Kantor Cabang BNI Syariah yaitu BNI Syariah Kantor
Cabang Tanjung Karang yang dimana dibantu oleh kantor cabang

pembatu yaitu BNI Syariah KCP Rajabasa menawarkan berbagai produk

“Supramono, Gatot, Perbankan dan Masalah Kredit, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h.
134,



perbankan, di antaranya produk yang tergolong produk dana, produk
pembiayaan, dan produk jasa lainnya telah diluncurkan demi memberikan
rasa aman bagi masyarakat akan produk perbankan sesuai syariah, salah
satu produk diantaranya adalah produk BNI Syariah yang bernama iB
Hasanah Card. Pada dasarnya Produk ini Dikelolah di Kantor Cabang
Tanjung Karang, namun BNI syariah KCP Rajabasah Juga melayani
produk ini yang nantinya akan di limpahkan ke kantor cabang Tanjung
Karang

iB Hasanah Card merupakan kartu kredit yang berdasarkan prinsip
syariah, yaitu dengan sistem perhitungan biaya bersifat tetap, adil,
transparan, dan kompetitif tanpa perhitungan bunga. Sebagai produk
perbankan, iB Hasanah Card merupakan kartu pembiayaan berbasis
syariah yang berfungsi sebagai kartu pembiayaan yang dapat
dipergunakan dalam berbagai transaksi, sehingga diterima di seluruh
tempat bertanda Master Card dan semua ATM yang bertanda CIRRUS di
seluruh dunia.®

BNI Syariah KCP Rjabasa memberikan berbagai macam pembiayaan
sesuai dengan prinsip syariah Islam, termasuk salah satunya produk iB
Hasanah Card yang merupakan suatu kegiatan penyaluran dana dalam
bentuk pembiayaan yang menggunakan multi akad (Kafalah, Qardh,
dan akad ljarah). Dalam penyaluran jasa keuangannya berdasarkan

persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan nasabah yang dilakukan

Swww.bnisyariah.co.id Pada 1 Juli 2018



dimuka untuk melunasi tagihan/kewajibannya ditambah dengan ujrah
atau imbalan sewa. Pada BNI Syariah KCP Rajabasa menjadikan
produk iB Hasanah Card sebagai salah satu produk elektronik yang dapat
membantu  memenuhi  kebutuhan masyarakat dalam melakukan
pembayaran berbagai transaksi di berbagai merchant, dan atau
penarikan tunai. Namun berdasarkan penelitian yang peneliti amati di BNI
Syariah KCP Rajabasa yang di lakukan selama tiga bulan, dari 50 calon
nasabah terhitung 30 nasabah yang dapat di acc pengajuan Hasanah Card.
Sehingga masih ada calon nasabah yang kurang paham akan bagaimana agar
bisa memeliki produk ini, maka dari itu disini peneliti mengangkat suatu
masalah yang sering dialami nasabah ketika ingin mengajukan produk ini
yaitu tentang mekanisme pengajuan iB Hasanah Card pada BNI Syariah
KCP Rajabasa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi masalah

dari judul adalah sebagi berikut:
1. Bagaimana tata cara dan syarat pembukaan iB Hasanah card ?
2. Bagaimana proses pengajuan iB Hasanah card pada Bank BNI Syariah

KCP Rajabasa ?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Untuk mengetahui tentang produk iB Hasanah Card pada Bank

BNI Syariah KCP Rajabasa.



b. Untuk mengetahui proseduk pengajuan iB Hasanah Card pada Bank

BNI Syariah KCP Rajabasa
2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini di harapkan untuk memberikan
wawasan keilmuan bagi penulis dan pemahaman bagi masyarakat
tentang produk iB Hasanah Card dan juga memberikan penegasan
kepada masyarakat bahwa proses pengajuan iB Hasanah Card itu
sangat mudah.

b. Secara Praktik, Penelitian ini di maksudkan sebagai suatu syarat
memenuhi tugas akhir guna memeperoleh gelar A. Md pada
Fakultas Syariah 1AIN Jurai Siwo Metro.

D. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian dan Sifat Penelitian
a. Jenis penelitian
Peneliti di dalam menyelesaikan tugas akhir ini menggunakan
jenis penelitian lapangan (Field Research) yaitu suatu penelitian
lapangan yang dilakukan dalam kancah kehidupan sebenarnya.
Penelitian ini berhubungan dengan mekanisme pengajuan produk
iB Hasanah Card di BNI Syariah KCP Rajabasa.*
b. Sifat penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan

kualitatif, dimana penelitian kualitatif atau naturalistic inquiry

*Suraya Murcitaningrum, Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam (Lampung: Ta’lim Pers,
2012), h. 95.



adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati, demikianlah pendapat Bogdan dan Guba.
Sementara itu Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian kualitatif
sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan langsung dengan orang-
orang tersebut. Fraenkel dan Wallen menyatakan bahwa penelitian
yang mengkaji kualitas hubungan, kegiatan, situasi, atau material
disebut penelitian kualitatif°
2. Sumber Data

Yang di maksud sumber data di sini adalah subyek dari mana data

di peroleh.®

a. Sumber Data Primer

Data primer adalah sumber data pertama dimana sebuah data di

hasilkan.” Dalam hal ini data primer diperoleh dengan cara terjun
langsung ke lapangan guna untuk mendapat data secara langsung
dari pihak bank BNI Syariah dengan melakukan wawancara
kepada Bapak Andri N Dananjaya selaku pimpinan Cabang

Pembantu Bank BNI Syariah KCP Rajabasa, Ibu Ade Meiliana

Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung :
Refika Aditama, 2012), h. 181.

®Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah (Dasar Metode dan Teknik), (Bandung:
Tarsidno, 1999), h. 134.

” Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2013), h. 129.



Sari Selaku Oprational & Service Head Bank BNI Syriah KCP
Rajabasa, Ibu Lucy Febriana selaku Custemer Service Bank BNI
Syriah KCP Rajabasa dan Bapak Ari munandar selaku staff bagian
iB Hasanah Card Bank BNI Syariah KC Tanjung Karang.
Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data kedua sesudah data primer.®
Data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh
orang atu instansi diluar dari penelitian sendiri walaupun yang
dikumpulkan itu sesungguhnya data asli. Sumber data sekunder
dalam penelitian ini meliputi sumber-sumber yang dapat
memberikan data pendukung seperti buku, dokumen, maupun arsip

serta seluruh data yang berhubungan dengan penelitian.’

3. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.*

a.

Wawancara (interview)

Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih dan
berlangsung antara yang  diwawancara/narasumber  dan
pewawancara/peneliti  untuk  mendapat pemahaman akan
pandangan seseorang (makna subjektif) terkait dengan hal atau

kegiatan tertentu. Tujuan dari wawancara adalah untuk

8Ibid. , h. 129

*Muhammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),

h. 57.

19 juliansyah Noor, Metode Penelitian, (Jakarta : Kencana, 2012), h. 138



mendapatkan data/informasi di  mana sang pewawancara
mengemukakan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang
yang diwawancarai.'* Dalam penelitian ini penulis melakukan
pengumpulan data dengan cara wawancara langsung dengan
karyawan Bank BNI Syariah KCP Rajabasa untuk mendapatkan
informasi  atau  keterangan = yang  berkaitan  dengan
mekanisme pengajuan iB Hasanah Card pada BNI Syariah KCP
Rajabasa.
b. Dokumentasi

Dokumen merupakan rekaman kejadian masa lalu yang ditulis
atau dicetak mereka dapat berupa catatan anekdot, surat, buku
harian, dokumen-dokumen. Dokumen kantor termasuk lembaran

internal, komunikasi bagi publik yang beragam, file siswa dan atau

pegawai, deskripsi program, dan data statistik. Dokumen dapat
juga menghasilkan informasi yang melatarbelakangi suatu kejadian
dan atau aktivitas tertentu.' Dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.
4. Analisis Data
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh dari data
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan

yang sudah dituliskan dari catatan lapangan, dokumen probadi,

1 bid., h. 269
2 1hid., h. 215



dokumen resmi, gambar, foto dan sebagaiya.® Pada penulisan laporan
tugas akhir ini data di analisis dengan menggunakan metode deskriptif
yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwva, kejadian yang terjadi. Penelitian deskriptif sesuai
karakteristiknya  memiliki ~ langkah-langkah  tertentu  dalam
pelaksanannya. Langkah — langkah ini sebagai berikut, diawali dengan
adanya masalah, menentukan prosedur pengumpulan data atau

informasi, dan menarik kesimpulan.**

B3 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2012),
cet. 30, h. 247.
14 Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian..., h.34-35



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Bank Syariah
Praktik perbankan telah ada sejak zaman Babylonia, Yunani dan
Romawi, meskipun pada saat tersebut , bentuk praktik perbankan tidak seperti
saat ini. Pada awalnya hanya terbatas pada tukar- menukar uang, kemudian
berkembang menjadi usaha menerima tabungan, menitipkan ataupun
meminjamkan uang dengan memungut bunga pinjaman. Hal tersebut semakin
berkembang menjadi perbankan modern yang saat ini dilaksanakan secara
umum di seluruh dunia.®

1. Pengertian Bank Syariah
Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan pembiayaan (financing) dan jasa-jasa lainnya dalam lalu
lintas pembayaran serta peredaran uang Yyang pengoperasiannya
disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.’® Bank syariah menjalankan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya
terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
"Bank syariah sendiri beroperasi tidak mengandalkan bunga melainkan
menggunakan sistem bagi hasil dan margin keuntungan. Akad dan

produknya pun dikembangkan berdasarkan dari Al-Qur’an dan hadits.

> M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung : PUSTAKA SETIA,
2012), h. 97.
' Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), h. 15.
7 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perbankan Syariah, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009),
h.124.
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Bank Syariah terdiri dari dua kata, yaitu bank, dan syariah. Kata bank
bermakna suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara
keuangan dari dua pihak, yaitu pihak yang berkelebihan dana dan pihak
yang kekurangan dana. Sedangkan syariah itu sendiri ialah suatu sistem
yang pelaksanaannya berdasarkan hukum Islam.

Penggabungan kedua kata tersebut, menjadikan pengertian dari Bank
Syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara
bagi pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana
untuk kegiataan lainnya berdasarkan dengan hukum Islam.*®

Bank syariah sebagai sebuah lembaga keuangan mempunyai
mekanisme dasar, yaitu menerima deposito dari pemilik modal (depopsito)
dan mempunyai keajiban (liability) untuk menawarkan pembiayaan kepad
investor pada sisi asetnya, denan pola dan /atau skema pembiayaan yang
sesuai dengan syariat islam. Pada sisi kewajiban, terdapat dua kategori
utama, yaitu interest-fee current and saving account dan investment
accounts yang berdasarkan pada prinsip PLS (Profit and Loss Sharing)
antara pihak bank dengan pihak depositor; sedangkan pada sisi asset, yang
termasuk didalamnya adalah segala bentuk pola pembiayaanyang bebas
riba dan sesuai prinsip atau standard syariah seperti mudharabah,

musyarakah, istisna. Salam dan lain-lain.*®

18 Zainun Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta : Sinar Grafika, 2008), h. 1.
¥ bid., h. 2
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2. Dasar Hukum Bank Syariah

Bank syariah secara yuridis normatif dan yuridis empiris diakui
keberadaannya di Negara Indonesia. Pengakuan secara yuridis normatif
tercatat dalam peraturan perundang- undangan di Indonesia, Sedangkan
secara yuridis empiris, bank syariah diberi kesempatan dan peluang yang
baik untuk berkembang di seluruh wilayah Indonesia. Upaya intensif
pendirian bank syariah di Indonesia dapat ditelusuri sejak tahun 1988,
yaitu pada saat pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober
(Pakto) yang mengatur deregulasi industri perbankan di Indonesia, dan
para ulama waktu itu telah berusaha mendirikan bank bebas bunga.?

Hubungan yang bersifat akomodatif antara masyarakat muslim dengan
pemerintah telah memunculkan lembaga keuangan (bank syariah) yang
dapat melayani transaksi kegiatan dengan bebas bunga. Kehadiran bank
syariah pada perkembangannya telah mendapat pengaturan dalam sistem
perbankan nasional. Pada tahun 1990, terdapat rekomendasi dari MUI
untuk mendirikan bank syariah, tahun 1992 dikeluarkannya Undang-
Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan yang mengatur bunga dan
bagi hasil. Dikeluarkan Undang - Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang
mengatur bank beroperasi secara ganda (dual system bank), Undang —
undang No. 3 Tahun 2004 tentang Perubahan atas Undang — Undang

No. 23 Tahun 1999 yang mengatur kebijakan moneter yang didasarkan

20 M. Syafi’i Antonio, Dasar- Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka Alfabeta, cet
ke-4, 2006), h. 6.
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prinsip syariah, kemudian dikeluarkan Peraturan Bank Indonesia tahun

2001 yang mengatur kelembagaan dan kegiatan operasional berdasarkan

prinsip syariah, Undang — Undang No 3 Tahun 2006 tentnag Perubahan

Atas Undang — Undang No. 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama,

dan pada tahun 2008 dikeluarkan UU No. 21 Tahun 2008 tentang

perbankan syariah.?* Adapun yang dimaksud Undang — Undang No. 3

tahun 2004 kemudian dijabarkan dalam berbagai peraturan Bank

Indonesia. Dalam hal ini, penulis merumuskan beberapa garis hukum

sebagai berikut.

a. Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank,
mencakup tentnag kelembagaa, kegitan usaha serta cara dan proses
dalam melaksanakan kegiatan usahanya.

b. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak.

c. Pembiayaan berdasrkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau
tagihan yang di persembahkan dengan itu berdasrkan persetujuan atau
kesepakatan antanr bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
yan di biayai untuk mengembangkan uang atau tagihan tersebut setelah

jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

21 Zainudin Ali, hukum Perbankan Syariah, (Jakarta; Sinar Grafika), h. 2.
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d. Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdarkan hukum islam antara
bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana/atau pembiayaan
kegiatan usaha dan /atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai
syariah, menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad kafalah, gardh
dan ijarah.?> Bank BNI Syariah KCP Rajabasa dalam menjalakan
pembiayaan IB Hasanah Card yaitu dengan menggunakan ketiga akad
tersebut.?®

3. Fungsi Utama Bank Syariah
Pada dasarnya fungsi bank syariah tidak jauh berbeda dengan bank
konvensional atau bank umum lainnya, seperti yang tertera dalam

UU RI no 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah bahwasannya :

a. Bank Syariah dan UUS ( Unit Usaha Syariah ) wajib menjalankan
fungsi menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat.

b. Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk
lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat,
infak, sedekah, hibah, atau dana social lainnya dan menyalurkannya
kepada organisasi pengelola zakat.

c. Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang
berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf

( nazhir ) sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif).

22 Ahdul Ghofur Anshori, Hukum Perbankan..., h. 37.
2% www.bnisyariah.co.id Pada 29 Agustus 2018
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d. Alat transmisi  kebijakan moneter (sama  seperti  bank

Konvensional).**

4. Jenis dan Kegiatan Bank Syariah

Bank syariah sebagai entitas bisnis akan melaksanakan kegiatan
usaha layaknya perbankan pada umumnya yakni melkukan kegiatan
penghimpunan dana dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk
pembiayaan. Kegiatan usaha bank syariah seblum UU perbankan syariah
ini mendasarkan pada undang — undang nomor 10 tahun 1992 tentnag
perbankan dan Peraturan Bank ldonesia (PBI). Antar ain yaituPBI No.
6/24/PB1/2004 tentang Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah sebagaimana usaha berdasrkan prinsip
melksanakan sebagaimana telah diubah dengan PBI No. 7/35/PBI1/2005
dan PBI No. 6/17/PBI1/2004 tentang Bank Perkreditan Rakyat berdasarkan
prinsip syariah sebagimana telah diubah dengan PBI No. 8/25/PBI/2006.

Sementara untuk oprasional produk mendasarkan pada PBI No.
7/46/PBI1/2005 tentang Akad Penghimpunan dan Penyaluran Dana Bagi
Bank Yang Melakukan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah. PBI
ini pada tahun 2007 telah dicabut melalui PBI No. 9/19/PBI1/2007 tentang
pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan
penyaluran dana serta pelayanan jasa bank syariah. Bank syariah

sebagaimana telah disebutkan diatas terdiri dari atas Bank Umum Syariah

24 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perbankan..., h. 127.
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(BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).*

Bank syariah melakukan kegiatan usahanya dalam bentuk
Penghimpunan dana, penyaluran dana yang berwujud pembiayaan, dan
pelayanan jasa keuangan yang berdaskan prinsip syariah.? Prinsip-prinsip
syariah itu dimanifestasikan dalam kegiatan menghimpun dan
menyalurkan dana.

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan meliputi :

a. Giro berdasarkan prinsip wadiah (hanya untuk BUS), yaitu
penitipan uang dalam bentuk rekening giro antara pihak yang
mempunyai uang dengan pihak yang diberi kepercayaan, dengan
tujuan menjaga keselamatan, keamanan, dan keutuhan uang
tersebut.

b. Tabungan berdasarkan prinsip wadiah atau mudharabah, yaitu
berupa akad/perjanjian dalam bentuk tabungan antara pihak
penyimpan dana (shahibul maal) dengan pihak bank (mudharib)
untuk memperoleh pendapatan atau keuntungan yang dibagi
berdasar nisbah yang telah disepakati di awal akad/perjanjian.

c. Deposito berjangka berdasarkan prinsip mudharabah, yaitu
investasi melalui simpanan pihak ketiga yang penarikannya
hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu(jatuh tempo)

dengan mendapatkan imbalan bagi hasil.

Ibid., h. 35-36.
%6 Kasmir,Dasar-dasar Perbankan (Jakarta:Raja Grafindo Persada,2003), h. 217.
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d. Bentuk lain berdasarkan prinsip wadiah atau mudharabah.
Misalnya adalah Tabungan Mudharabah, yaitu simpanan pihak
ketiga di Bank Syariah yang penarikannya dapat dilakukan setiap
saat atau beberapa kali sesuai dengan perjanjian.?’

2. Menyalurkan penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan
Bank BNI syariah KCP Rajabasa dalam menyalurkan dana
dalam bentuk pembiayaan kartu credit yang disibut IB Hasanah

Card, yang menggunakan prinsip syariah denga akad yang

dipergunakan ialah akad kafalah, qordh, dan ijarah.?®

B. iB Hasanah Card
iB Hasanah Card merupakan produk kartu pembiayaan BNI Syariah yang
berfungsi sebagai kartu kredit berdasarkan prinsip syariah.
1. Definisi Kartu Kredit
Terminologi biasa yang dipakai oleh para ekonom dan praktisi
perbankan mengenai kartu kredit adalah bithogah al I’timaniyah yang
merupakan terjemahan dari bahasa arab dan dalam bahasa inggris
credit cards. Definisi kartu kredit secara etimologi diambil dari kata
bithagah (kartu) secara bahasa digunakan untuk potongan kertas kecil
atau dari bahan lain, diatasnya ditulis penjelasan yang berkaitan dengan
potongan Kkertas itu. Sementara kata i’timan secara bahasa artinya adalah

kondisi aman dan saling percaya.

%" Malayu Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 42.
28 \www.bnisyariah.co.id Pada 29 Agustus 2018
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Adapun kata cards memiliki beberapa arti diantaranya arti yang
telah dikenal, yaitu credit cards, small plastic card issued by an banking
or building society, allowing the holder to make purchase on credit.
(Kartu yang terbuat dari kertas keras, atau plastic yang diterbitkan oleh
bank atau pihak lainnya disertai penjelasan khusus kepada
pemegangnya). Apabila dilihat dari sisi kredit maka kartu ini diterbitkan
untuk memperoleh uang secara tunai maupun fasilitas pinjaman.

Secara terminologi kartu kredit adalah suatu jenis alat pemabayaran
sebagai pengganti uang tunia, yang sewaktu — waktu dapat ditukarkan
apa saja yang Kkita inginkan dimana saja ada cabang yang dapat
menerima  kartu  kredit dari bank, atau perusahaan yang
mengeluarkannya. Pengertian lain yang lebih rinci dari kartu kredit ini
adalah uang plastic yang diterbitkan oleh suatu institusi yang
memungkinkan pemegang Kkartu untuk memperoleh kredit atas
transaksi  yang dilakukannya dan pembayarannnya dapat dilakukan
secara angsuran dengan membayar sejumlah bunga (finance charge) atau
sekaligus pada waktu yang telah ditentukan.*

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No. 11/11/PBI1/2009 tentang
Penyelenggaraan Kegiatan Alat Pembayaran dengan Menggunakan
Kartu (APMK), yang dimaksud Kartu Kredit adalah APMK yang

dapat digunakan untuk melakukan pembayaran atas kewajiban yang

#Abdul Wahab, Ibrahim, Abu Sulaiman, Banking Card Syari’ah Kartu Debit danKredit
dalam Perspektif Figih, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 2.

®Abdullah  al-Muslih, Shalah  ash-Shahwi, Figih  Ekonomi Keuangan Islam,
Pengantar Adimarwan A Karim, (Jakarta : Darul Hag, 2004), h. 304.
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timbul dari suatu kegiatan ekonomi, termasuk transaksi pembelanjaan
dan/atau untuk melakukan penarikan tunai, dimana kewajiban pemegang
kartu kredit dipenuhi terlebih dahulu oleh acquireratau penerbit, dan
pemegang kartu berkewajiban untuk melakukan pembayaran pada
waktu yang disepakati baik dengan pelunasan sekaligus ataupun dengan
pembayaran secara angsuran.*

Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 54/DSN-
MUI/X/2006 tentang Syariah Card,(Bithagah I’timan/Credit Card) yang
dimaksud dengan Syariah Card adalah kartu yang berfungsi seperti kartu
kredit yang berhubungan hukum Islam (berdasarkan sistem yang sudah
ada) yang mana pengggunaannya berdasarkan prinsip Syariah .Bisnis
kartu kredit di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat
dalam beberapa tahun terakhir. Jumlah kartu yang beredar saat ini telah
mencapai lebih dari 10 juta kartu yang diterbitkan oleh 21 bank dan
lembaga pembiayaan, berbagai macam penawaran menarik yang
ditawarkan, dari sisi joint promo maupun fitur.

Dengan berkembangnya zaman, saat ini kartu kredit yang beredar
sudah ada yang menggunakan sistem syariah, salah satunya produk yang
dikeluarkan oleh PT. BNI Syariah. PT.BNI Syariah telah mengeluarkan
produk pembiayaan berbasis kartu kredit syariah, yaitu Hasanah

Card,yang didukung oleh provider MasterCard International.

3 Sentosa, Flory, Pedoman Praktik Menghindari Perangkap Utang Kartu Kredit, (Jakarta:
Forum Sahabat, 2009), h. 33.
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Kartu kredit BNI Syariah Hasanah Card merupakan Kartu
pembiayaan yang berfungsi sebagai kartu kredit berdasarkan prinsip
Syariah dan, perhitungan pada iB Hasanah Card juga bersifat
tetap, adil dan transparan, biaya keanggotaan bulanan hanya dikenakan
apabila nasabah membayar sebagian tagihannya dari total tagihan
sebelum jatuh tempo, dan apabila nasabah membayar seluruh total
tagihannya sebelum jatuh tempo maka nasabah tidak dikenakan biaya
tambahan apapun. Pihak BNI Syariah  juga tidak menggunakan
perhitungan bunga, biaya keanggotaan hanya dihitung dari sisa tagihan
yang belum dibayarkan. Sebagai produk perbankan, Hasanah Card
berfungsi sebagai kartu pembiayaan sehingga diterima diseluruh tempat
bertanda MasterCard dan semua ATM vyang bertanda CIRRUS di
seluruh dunia.

2. Dasar Hukum Akad (Khafalah, Qord, ljarah) Pada Produk iB
Hasanah Card
a) Akad Kafalah
Kafalah adalah jaminan yang diberikan oleh penanggung
(kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak
kedua atau yang ditanggung yang berarti memelihara atau
menanggung.®® Dalam arti lain kafalah juga berartimengalihkan

tanggung jawab seseorang yang dijamin dengan berpegang pada

32 \www.bnisyariah.co.id Pada 29 Agustus 2018
*Imam Mustofa, Figih Mua’malah kontemporen, (Metro Lampung : STAIN Jurai Siwo Metro
Lampung, 2004), h. 185.
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tanggung jawab orang lain sebagai penjamin.*

Adapun pada Hasanah Card ini dapat diartikan, BNI Syariah
pihak penerbit kartu (issuer card) adalah penjamin (kafil)
bagi pemegang kartu (card holder) terhadap merchant atas semua
kewajiban bayar (dayn) yang timbul dari transaksi antara
pemegang Kkartu (card holder dengan merchant, dan atau
penarikan uang tunai selain bank atau ATM bank penerbit kartu,
atas pemberian kafalah, penerbit dapat menerima fee (ujrah).*
Dasar hukum akad ini, Allah SWT Berfirman dalam Q.S Yusuf
ayat 72 yang berbunyi :

5 st o oy s ol A st i 1,6

-
.

artinya “ penyeru-penyeru itu berkata “Kami kehilangan pialaraja,
dan siapa yang dapat akan memperoleh bahan makanan (seberat)
beban unta, dan aku menjamin terhadapnya”.

Para ulama membolehkan sistem dan praktik kafalah dalam
muamalah berdasarkan dalil Al-Qur’an, Sunnah dan Ijma’. Allah
berfirman: *“dan siapa yang dapat mengembalikannya akan
memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku
menjamin terhadapnya.” (QS. Yusuf:72). Ibnu Abbas mengatakan

bahwa yang dimaksud dengan kata “za’im” dalam ayat tersebut

adalah “kafil”. Sabda Nabi saw.: “az- Za’im Gharim” artinya;

¥ Antonio, Muhammad Syafii, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani,

2001), h. 123.

% www.bnisyariah.co.id Pada 29 Agustus 2018
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orang yang menjamin berarti berutang (sebab jaminan
tersebut). (HR. Abu Dawud, Turmudzi, Ibnu Hibban). Ulama
sepakat (ijma’) tentang bolehnya praktik kafalah karena lazim
dibutuhkan dalam muamalah.

Kafalah pada dasarnya adalah akad tabarru” (suka
rela/voluntary) yang bernilai ibadah bagi penjamin karena
termasuk kerjasama dalam kebajikan (ta’awun ‘alal birri), dan
penjamin berhak meminta gantinya kembali kepada terutang,
sepantasnyalah ia tidak meminta upah atas jasanya tersebut, agar
aman/jauh dari syubhat. Tetapi apabila terutang sendiri yang
memberinya sebagai hadiah atau hibah untuk mengungkapkan
rasa terima kasihnya, maka sah-sah saja. Namun demikian, jika
penjamin sendiri yang mensyaratkan imbalan jasa (semacam uang
iuran administrasi kartu kredit dan sebagainya) tersebut dan tidak
mau menjamin dengan sukarela, maka dibolenhkan bagi
pengguna jasa jaminan memenuhi tuntutan tersebut bila
diperlukan seperti kebutuhan yang lazim dalam perjalanan studi,
transaksi bisnis, kegiatan sosial, urusan pribadi dan sebagainya.

Secara prinsip kartu kredit tersebut dibolehkan syariah
selama dalam prakteknya tidak bertransaksi dengan sistem riba
yaitu memberlakukan ketentuan bunga bila pelunasan hutang
kepada penjamin lewat jatuh  tempo  pembayaran  atau

menunggak. Di samping itu ketentuan uang jasa kafalah tadi
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tidak boleh terlalu mahal sehingga memberatkan pihak terutang
atau terlalu besar melebihi batas rasional, agar terjaga tujuan asal
dari kafalah, vyaitu jasa pertolongan berupa jaminan utang
kepada merchant, penjual barang atau jasa yang menerima
pembayaran dengan kartu kredit tertentu.

b) Akad Qord

Al-Qardh adalah harta yang diberikan atau di pinjamkan oleh
seseorang (debitur) kepada orang lain, pinjaman tersebut
dimaksudkan untuk membantu pihak peminjam, dan dia harus
mengembalikannya dengan nilain yang sama.*® Dalam literatur
figih klasik, gardh dikategorikan dalam aqd tathawwui atau akad
saling membantu dan bukan transaksi komersial.®’

Pada kasus Hasanah Card, akad ini dapat diartikan, pihak
BNI Syariah sama sekali tidak membebankan biaya berkaitan
dengan akad ini. Penerbit kartu (BNI Syariah) disini hanya
berperan sebagai pemberi pinjaman (mugridh) kepada pemegang
kartu (mugtaridh) melalui penarikan tunai dari bank atau mesin
ATM bank penerbit kartu Hasanah Card. Dasar hukum akad ini,
Allah SWT Berfirman dalam Q.S Al- Hadiid ayat 11 yang

berbunyi :

% |mam Mustofa, Figih Mua’malah..., h. 144.
7 Antonio, Muhammad Syafii, Bank Syariah..., h. 131.
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artinya “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah
pinjaman yang baik, Allah akan melipatgandakan (balasan)

pinjaman itu untuknya dan dia akanmemperoleh pahala yang

banyak.”

c) ljarah

Adapun akad yang terakhir yaitu ljarah, berasal dari kata al-
ajru.® Dalam bahasa Indonesia ljarah dapat diartikan sebagai upah.
Dalam arti luas, ijarah adalah suatu akad pemindahan hak guna atas
barang atau jasa, melalui pembayaran atas jasa yang telah diberikan,
tanpa diikuti dengan memindahan kepemilikan
(ownership/milkiyyah) atas barang itu sendiri.*

Dalam konteks Hasanah Card, Penerbit kartu (issuer card)
adalah penyedia jasa sistem pembayaran dan pelayanan terhadap
pemegang Kkartu (card holder). Atas ijarah ini, pemegang
kartu (card holder) dikenakan annual membership dan monthly
membership fee.

Dasar hukum akad ini,Allah SWT Berfirman dalam Q.S

Al- Bagarah ayat 233 yang berbunyi :

* |mam Mustofa, Figih Mua’malah..., h. 85.
¥ Antonio, Muhammad Syafii, Bank Syariah..., h. 117.
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Artinya “Dan, jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain,

I3

tidak dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yang dipatut.” Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu Kkerjakan. Nabi
Muhammad SAW Bersabda, yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah
yang artinya “Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum
keringatnya kering”.

Dari tiga akad di atas, maka dapat disimpulkan bahwa transaksi
untuk suatu produk maupun jasa dalam Islam tetap memberikan
ruang untuk adanya pengambilan keuntungan berupa biaya
atau upah sebagai imbalannya. Begitu pula pada kartu kredit
Hasanah Card ini telah mengambil keuntungan bisnis dengan tetap
mematuhi aturan-aturan dalam hukum Islam.

3. Jenis-Jenis iB Hasanah Card
Hasanah Card terdiri dari tiga jenis kartu, di antaranya:*
a. Hasanah Card Classic
b. Hasanah Card Gold

c. Hasanah Card Platinum

“O\nww.bnisyariah.co.id pada 29 Agustus 2018
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4. Hak Pemegang Kartu iB (Card Holder) Hasanah Card

a.

Pemegang kartu utama iB hasanah card dapat mengajukan kartu
tambahan, sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku di PT.
BNI  Syariah serta bertanggung  jawab atas seluruh
tagihan/penggunaan kartu tambahan tersebut.

Pemegang kartu berhak untuk tidak menerima PIN, jika lembaran
PIN ditemukan dalam keadaan cacat, tidak terbaca atau robek dan
segera memberitahukan kepada petugas Bank.

Pemegang kartu berhak mendapatkan informasi dan layanan yang
berhubungan dengan kartu iB hasanah card dengan menghubungi

layanan telepon 24 jam BNI call.*

5. Batasan Penggunaan iB Hasanah Card

a.

Tidak digunakan untuk transaksi yang tidak sesuai dengan
Syariah, disini pihak PT. BNI Syariah telah bekerjasama dengan
semua merchant yang menyediakan layanan kartu global dengan
ketentuan merchant tersebut tidak melanggar Syariah serta hukum
Islam yang berlaku.

Hasanah Card akan diterbitkan kepada nasabah yang memiliki
kemampuan finansial untuk melunasi kewajibannya pada yang telah
ditentukan, agar prinsip kepercayaan antara kedua belah pihak tetap

terjaga dan terpelihara.

! Ibid.
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6. Fasilitas dan Kemudahan iB Hasanah Card*

a.

Sesuai Tuntutan Syariah

iB Hasanah Card adalah kartu pembiayaan yang berfungsi seperti
kartu kredit sesuai dengan prinsip syariah dengan menggunakan akad
kafalah, gardh, dan ijarah yang Insya Allah membawa berkah
dalam bertransaksi. iB Hasanah Card tidak dapat digunakan ditempat
yang bertentangan dengan Syariah.

Biaya Ringan 2,95%

iB Hasanah Card dengan menerapkan prinsip keadilan, biaya yang
dikenakan lebih ringan (tidak menganut prinsip bunga berbunga).
Diterima di Seluruh Dunia

iB Hasanah Carddapat diterima sebagai alat pembayaran di lebih 30
juta tempat usaha (merchant) bertanda Master Card dan semua ATM
yang bertanda CIRRUS di seluruh dunia.

Kemudahan Pembayaran Tagihan

Pengguna(card holder) dapat membayar tagihan Hasanah Card
melalui ATM BNI, Kantor Cabang BNI Syariah, BNI Syariah, SMS
Banking, Internet Banking dan layanan telepon 24 jam BNI call
melalui phoneplus.

SmartBill

Pemegang Kartu bisa melakukan pembayaran tagihanbulanan rutin

secara auto debit. Beberapa jenis pembayaran yang dapat dilakukan

* |bid.
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melalui fitur ini adalah Listrik dan Air, TELKOM (area tertentu),
TELKOMSEL, MATRIX, Xplor, Fren, Speedy, Indovision, First
Media, Esia, IndosatM2.

E-Billing iB Hasanah Card

E-Billing  Hasanah Card merupakan salah satu fasilitas yang
memberikan kemudahan kepada pemegang kartu untuk mengakses
tagihan.

TeleTravel BNI

iB Hasanah Card dapat membantu nasabahnya dalam memenuhi
kebutuhan pemesanan tiket pesawat untuk perjalanan bisnis, reservasi
hotel dan paket liburan bersama keluarga melalui TeleTravel BNI.

Isi Ulang Pulsa 24 Jam &Smart Reload

Pengguna Hasanah Card dapat melakukan isi ulang pulsa pada
saat mendesak, kapanpun dan dimanapun. Dengan menghubungi BNI
Call, dan pulsa akan terisi. Dan bisa menggunakan layanan Smart

Reload untuk pengisian pulsa secara otomatis setiap bulannya.*?

* Ibid.
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PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Bank BNI Syariah KCP Rajabasa

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil,
transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat
terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada
Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000
didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di
Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya
UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor
Cabang Pembantu.

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di
Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih
kurang 1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam
pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan
kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah
(DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI
Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan
syariah.**

Berdasarkan  Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor

12/41/KEP.GBI1/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin

*www.bnisyariah.co.id pada 29 Agustus 2018
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usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS
BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan
dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal
19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum
Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas
dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan
diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah
Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan
syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk
perbankan syariah juga semakin meningkat. Juni 2014 jumlah cabang BNI
Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17
Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20 Payment Point.*

Profil BNI Syariah KCPS Jalan Zainal Abidin Pagar Alam No. 43,
Gedong Meneng, Rajabasa, Kota Bandar Lampung, lampung 35132, yang
mulai beroperasi pada tanggal 15 Mei 2017 Yang dipimpin oleh Wahyudi
Hidayat selaku pengganti sementara Pimpinan KCPS Rajabasa PT Bank
BNI Syariah, Jabatan yang diberikan tersebut berdasarkan surat Kuasa No.

TKS/01/019.1/R Tanggal 29 Januari 2015.°

45 H
Ibid.
“® \wawancara dengan Ibu Ade Meiliana Sari selaku Oprational & Service Head Bank BNI
Syariah KCP Rajabasa.
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1. Tata kelola usaha pada Bank BNI Syariah
BNI Syariah terus berupaya menerapkan praktik terbaik Good

Corporate Governance (GCG) dengan mematuhi peraturan perundang-

undangan yang berlaku serta melakukan perbaikan dan

penyempurnaan pengelolaan GCG secara berkelanjutan guna
mewujudkan visi dan misi perusahaan. Penerapan GCG di BNI

Syariah mengacu pada peraturan perundang-undang berlaku seperti :*’

a. Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 tahun 2008.

b. Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

c. Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009 tentang
Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah.

d. Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/13/DPbS tanggal 30 April
2010 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

e. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 8/POJK.03/2014, tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah.

f. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) Nomor
10/SEOJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

T \wwww.bnisyariah.co.id pada tanggal 1 Juli 2018
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g. Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor : PER-01/MBU/2011
tentang Penerapan GCG pada BUMN.

Dalam prakteknya, BNI Syariah juga senantiasa mengikuti
perkembangan terkini dan best practice GCG yang berlaku antara lain
Pedoman Umum GCG oleh Komite Nasional Kebijakan Governance,
Pedoman GCG Perbankan Indonesia, Asean Corporate Governance
serta memperhatikan etika dan praktik bisnis terbaik.*®
Visi dan Misi BNI Syariah
a. Visi

Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam
layanan dan Kkinerja.
b. Misi

1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli

pada kelestarian lingkungan.

2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa

perbankan syariah.

3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.

4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan
ibadah.

5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.*

“ Ibid.
* Ibid.
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3. Struktur Organisasi BNI Syariah >
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0 Wawancara dengan lbu Ade Meiliana Sari selaku Operational & Service Head BNI Syariah
KCP Rajabasa Pada 2 Juli 2018
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4. Struktur Organisasi BNI Syariah KCP Rajabasa™

Sub. Branch Manager
(Andri N Dananjaya)

Procesing & Collection Oprational & Service
Account officer (AO) Assistant (PCA) Head(OSH)

(Arif Candara) ( Ade Meiliana Sari
Collection (Ihsan Pura)

4 ] D
Operational & Support

Assistant (OSA)
Riska

Custemer Service (CS)
Lucy & Rio

Teller (TL)
Ayu

*! Ibid.
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B. Mekanisme Pengajuan iB Hasanah Card

Sistem kerja Hasanah Card adalah dengan melibatkan pihak- pihak
yang saling berkepentingan yaitu pemegang kartu (card holder), penerbit
kartu, dan pihak pedagang (merchant). BNI Syariah memfokuskan
segmentasi iB Hasanah Card pada pegawai tetap dengan gaji minimal 3
juta, nasabah payroll, nasabah dana, nasabah pembiayaan, perusahaan
BUMN, BUMD, PNS, Swasta Nasional, Multinasional, Komunitas yang
memilki bandan hukum/badan usaha dengan anggotanya memiliki
penghasilan, sedangkan untuk non segmentasi yang harus dihindari yaitu
pegawai non tetap, owner perusahaan low bisnis, perusahaann diluar
jangkauan Cabang/Capem/Kantor Kas BNI Syariah baik cabang BNI
reguler maupun mikro.>® Adapun tahap dalam pengajuan aplikasi Hasanah
Card sebagai berikut, calon nasabah mengajukan permohonan Hasanah
Card sebagai pemegang kartu dengan memenuhi segala persyaratan yang
telah ditentukan olen BNI Syariah, adapun persyaratan yang harus di

lengkapi oleh calon nasabah di antaranya sebagai berikut.

52 Wawancara dengan Bapak Ari Munandar, Marketing iB Hasanah Card Bank BNI Syariah
KCP Rajabasa pada 2 Juli 2018
5% Wawancara dengan ibu lucy, Custemer Serice Bank BNI Syariah KCP Rajabasa pada 2 Juli

2018



Dokumen yang diperlukan Oleh Calon Nasabah Hasanah Card
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Dokumen Karyawan/ Dokter/
TNI/Polisi | Profesional | ' cngusana
lainnya

Fotocopi v v %
Bukti
Penghasilan v v v
Fotocopy Akte -
Pendirian
Surat Izin Profesi v

Pada tabel di atas terdapat informasi tambahan yaitu, untuk

profesi Dokter/Profesional lainnya dapat menyertakan fotocopy
tabungan/SPT. Dan untuk Pengusaha menyertakan fotocopy rekening
koran 3 Bulan terakhir. Dan apabila limit kartu Rp 50 juta atau lebih,
maka diperlukan NPWP.>*

Calon nasabah yang ingin mengajukan aplikasi Hasanah Card
telah berusia minimal 21 tahun dan maksimal 65 tahun untuk kartu utama,
sedangkan untuk kartu tambahan minimal telah berusia 17 tahun dan
maksimal 65 tahun, serta ditanggungkan oleh pemegang kartu utama,
calon nasabah yang mengajukan Hasanah Cardminimal berpenghasilan
Rp 3.000.000,- per bulan, batas maksimal dan plafond pembiayaan adalah
2 kali pendapatan tiap bulan untuk penghasilan 3-10 juta per bulan, calon

nasabah juga harus mempunyai reputasi dan kredibilitas yang baik dan

> Wawancara dengan Bapak Ari Munandar, Marketing iB Hasanah Card Bank BNI Syariah
KCP Rajabasa pada tanggal 2 Juli 2018
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memiliki kesanggupan membayar tagihan Hasanah Card. Apabila semua
syarat dan ketentuan telah terpenuhi oleh calon nasabah maka, pihak PT.
BNI Syariah akan melakukan verifikasi dan melakukan proses cetak kartu
Hasanah Card, rekening Hasanah Card, plafond Hasanah Card dan
petunjuk aktivasi dikirimkan kepada nasabah pemohon.Adapun peraturan
khusus untuk pemohon Hasanah Card Classic, harus menyetorkan
goodwill investment kepada pihak BNI Syariah sebesar 10% dari limit
kartu,kemudian dilakukan proses aktivasi kartu dan dikirimkan kepada
nasabah. >

Apabila nasabah melakukan transaksi, maka sistem Kerja
penagihannya sebagai berikut: pada saat pemegang kartu (cardholder)
melakukan transaksi di tempat usaha/pedagang (merchant) dan
mendapatkan bukti transaksi (sales draft) sejumlah pembeliannya,
selanjutnya pedagang (merchant)akan memberikan bukti transaksi
tersebut kepada bank yang bersangkutan,dan pembayaran kepada
pedagang (merchant) langsung dilakukan oleh bank, ditambah dengan
biaya yang telah disepakati keduanya, dan yang akan dilakukan oleh
pihak bank selanjutnya adalah, bank akan melakukan penagihan kepada
pemegang kartu (card holder) berdasarkan bukti transaksi sampai batas
waktu tertentu. Pemberitahuan kepada nasabah akan dikirimkan bank

melalui email, yang selanjutnya nasabah akan membayar sejumlah

> Ibid.
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nominal yang tertera sampai batas waktu yang telah ditentukan.®

Bagi pemegang kartu (card holder) hasanah card akan diberitahukan

mengenai informasi

limit kartu yang akan dipilih, pada produk hasanah

card sendiri, 3 jenis kartu dengan masing-masing memiliki range limit

yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk mengakomodasi pemberian limit

yang berbeda kepada nasabah yang disesuaikan dengan kondisi

kemampuan finansial nasabah (applicant). Hal ini pun sesuai dengan

ketentuan Bl (Bank Indonesia). Mengenai informasi biayanya dapat

dilihat pada table berikut:

Informasi Biaya iB Hasanah Card

Classic Gold Platinum
Rp4.000.00 Rp10.000.00 Rp40.000.000
Limit Rp6.000.00 Rp15.000.00 Rp50.000.000
Kartu Rp8.000.00 Rp20.000.00 Rp75.000.000
Rp25.000.00 Rp100.000.000
Rp30.000.000 > Rp 125.000.000
(max Rp 900.000.000)

Setelah mengetahui informasi biaya limit kartu, selanjutnya peneliti akan

menjelaskan biaya-biaya lainnya yang harus diketahui oleh pemegang

kartu hasanah card, biaya-biaya tersebut diantaranya:

1. Annual Membership Feeatau biaya anggota tahunan, yaitu biaya

yang ditangguhkan oleh pihak penerbit kartu kepada pemegang

* Ibid.
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kartu, adapun biayanya dapat dilihat pada table dibawah ini :*’

Biaya Annual Membership Fee(Biaya Keanggotaan Tahunan)

Classic Gold Platinum

Kartu Utama | Rp120.000| Rp240.000 | Rp600.000

Kartu Rp60.000 | Rp120.000 | Rp300.000
Tambahan

2. Monthly Membership Feeatau biaya anggota bulanan, biaya ini

dihitung berdasarkan limit kartu tertentu dikali dengan Equivalent

rateatau 2,95%. Adapun hasil perhitungannya sebagai berikut:

Biaya Monthly Membership Fee

Classic Gold Platinum
Kategori 1 Rp188.000 Rp295.000 Rp1.180.000
Kategori 2 Rp177.000 Rp442.500 Rp1.475.000
Kategori 3 Rp236.000 Rp590.000 Rp2.212.500
Kategori 4 - Rp737.500 Rp2.950.000
Kategori 5 i Rpsss.000 | 1P 3:687.500
(max Rn 26 550 00N

3. Net Monthly Membership Fee adalah, biaya rill yang
dikenakan kepada card holder, adapun perhitungannya sebagai
berikut:

Perhitungan Net Monthly Membership Fee

a. Limit Kartu (Gold) 10.000.000
b. Monthly Membership Fee (b=2,95%%*a) 295.000
c. Penggunaan kartu ‘ 1.000.000

*" 1bid.
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d. Outstanding after payment ‘ 900.000
e. Cash Rebate, (e=(d-a)*2,95%) \ (268.450)
f. Net Monthly Membership Fee (f=b-e) ‘ 26.550

Berikut  penjelasan  mengenai  perhitungan  biaya net
monthly membership fee: limit kartu gold Rp.10.000.000,-,
dimana monthly fee nya Rp 295.000,- (dari Rp. 10.000.000 x
2,95%), pada tanggal 1 Maret melakukan transaksi belanja sebesar
Rp.1.000.000,-, selanjutnyasurat penagihan akan dikirimkan pada
tanggal 18 Maret dan jatuh tempo pada tanggal 8 April,
dimana pada tanggal 5 April pemegang kartu melakukan
pembayaran sebesar Rp 100.000,- maka outstanding (sisa
tagihan yang belum dibayar) adalah Rp 900.000,-. Maka net
monthly membership fee sejumlah Rp 26.550 dari, monthly
membership fee (Rp 295.000)- cash rebate(Rp. 900.000 -
Rp 10.000.000 x 2,95% = Rp 268.450).Dalam mekanisme
perhitungan biaya iB Hasanah Card tersebut, ada bentuk
apresiasi dari pihak bank yang diberikan kepada nasabah, bila
nasabah melakukan cicilan pembayaran tagihan. Bentuk apresiasi
dari bank tersebut adalah cash rebate.”® Pembayaran tagihan
minimal 10% dari tagihan atau sesuai cicilan. Biaya pengambilan
tunai melalui ATM Rp 25.000,- per transaksi.Equivalent rate

2,95%. Biaya Penggantian kartu rusak atau hilang Rp 45.000,-.

*8 1bid.
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Biaya salinan bukti transaksi (sales draft) Rp 30.000,- per
transaksi.”
PT. BNI Syariah didalam melakukan proses pengelompokakan
calon nasabah berdasarkan jenis kerja sama yang sudah dilakukan

dengan BNI Syariah sebagai berikut :

A. Akuisi untuk nasabah dana / pembiayaan

No. Nasabah Dana LimitHC
(Saldo Rata-Rata)
1. 20 sd 49 juta 8sd 10 juta
2 50 sd 74 juta 10 sd 15 juta
3 75 sd 99 juta 15 sd 20 juta
4 100 sd 149 juta 20 sd 25 juta
5 150 sd 399 juta 25 sd 30 juta
6 200 sd 399 juta 30 sd 40 juta
7 400 sd 999 juta 40 sd 75 juta
8 >1 milyar >= 75 juta
No. Nasabah Limit HC
Pembiayaan
1. 100 sd 199 juta 10 sd 15 juta
2 200 sd 299 juta 15 sd 25 juta
3 300 sd 399 juta 25 sd 30 juta
4 400 sd 499 juta 30 sd 40 juta
5 500 sd 599 juta 40 sd 50 juta
6 1000 sd 1999 juta 50 sd 75 juta
7 >=2 milyar >=75 juta
1) Nasabah dana atau pembiayaan yang telah menjadi nasabah

minimal 1 tahun dapat di berikan kartu pembiayaan BNI iB

Hasanah Card sesuai dengan tiering dana/pembiayaan diatas,

dengan tetap memperhatikan riwayat kolektibilitas nasabah.

5% \www.bnisyariah.co.id pada 5 juli 2018
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2) Untuk calon nasabah pembiayaan pengajuan Hasanah Card

3)

harus memperhitungkan DSR (angsuran 10% dari limit card).

Dana nasabh tidak di blokir®

B. Nasabah Pembiayaan Griya

No. Nasabah Pembiayaan Griya

1
2
3
4
5
1)

350 sd 399 juta
400 sd 499 juta
500 sd 999 juta
1sd 1,9 milyar
>2 Milyar

Limit HC
10 juta
50 juta
20 juta
25 juta
>= 30 juta

Berlaku untuk nasabah pembiayaan griya pengajuan baru

2) Usulan melalui sheco kepada divisi CBD dengan menyampaikan

3)

data yaitu nama sesuai KTP, tanggal lahir, jenis kelamin, nomor

telp/HP, tanggal akad

Berkas dikirim melalui email apply iB Hasanah dengan

kelengkapan berupa KTP (yang masih berlaku), NPWP< bukti

penghasilan, dan formulir aplikasi iB Hasanah Card yang harus

sudah di tanda tangani oleh nasabah

4) Hardcopy berkas di kirim ke Kantor pusat

C. Nasabah Payrol

1
|6

No. Nasabah Payroll

g A~ W N P

3sd5 juta
5sd 7 juta
7sd 10 juta
10 sd 15 juta
15 sd 25 juta

% 1bid.
®! |bid.

Limit HC
4sd 5 juta
10 sd 20 juta
15 sd 30 juta
20 sd 40 juta
25 sd 50 juta



6
7
8

1)

2)

3)
4)
5)

6)

7)
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25 sd 30 juta 30sd 75 juta
39 sd 40 juta 40 sd 100 juta
>= 40 juta >=100 juta

Berlaku untuk nasabah dari perusahaan yang sudah bekerjasama
Payroll dengan BNI Syariah

Bukti penghasilan dapat di ganti dengan print payroll nasabah
atau call memo penghasilan yang di buat cabang berdasarkan
konfirmasi kepada pihak HRD

Data nasabah dan info slik diinput kedalam fcos oleh petugas
cabang

Data nasabah di atas (nama, nomor aplikasi) dikirim melalui
sheco ke divisi CBD

Untuk dokumen nasabah (KTP dan NPWP) di email

Cabang wajib melengkapi dokumen untuk aplikasi yang telah di
setujui untuk dikirimkan ke divisi CBD baik secara Hardcopy
ataupun email

Kartu akan dikirimkan setelah divisi CBD menerima dokumen

dengan lengkap.®

®2 1bid.
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Skema Proses Nasabah

Input Ke FCOS Email & Sheco Tarik Data
Cabang - » CBD — » | FCOs Cabang
Analisa dan

Konfirmasi
Pemohon

|

— |

Kirim Kartu
ke Nasabah

Maksud dari skema diatas adalah nasabah mengisi aplikasi
pengajuan iB Hasanah Card lalu data diinput di sistem FCOS yang
dilakukan oleh marketing KCP Rajabasa, kemudian setelah data di input
lalu data tersebut dianalisi oleh analis processing kantor cabang Tanjung
Karang dan dilakukan survei via telepon, setelah proses analis
dilakukan oleh bagian processing, analis merekomendasikan aplikasi
Hasanah Card bagian CBD (Card Bussines Division) yang berada di
kanto Pusat Jakarta, yang dilakukan CBD adalah melakukan kembali
analisi terhadap berkas tersebut, dibagian CBD ini lah yang memutuskan
apakah berkas tersebut layak di terima atau tidak. Kemudian jika berkas

tersebut di terima, maka di terbitkan lah kartu Hasanah Card yang

% Ibid.

Kirim ke ____, | Cabang Kirim
Keputusan ——» | Ya |—»| Cabang Nama Aplikakasi
MNasabah HC -—

TTD Basah
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kemudian dikirimkan ke Kantor Cabang Tanjung Karang untuk

diberikan kepada nasabah atua nasabah yang mengambil kartu tersebut

di BNI Syariah KC Tanjung Karang, sesuai dengan kesepakatan di awal

akad.**

C. Kendala dalam poses pengajuan iB Hasanah Card Pada BNI Syariah

PT. BNI Syariah dalam memproses nasabah, baik itu nasabah reguler,
pembiayan eksiting dan nasabah payroll tidak luput dari kendalan — kendala
yang menghambat proses pengajuan iB Hasanah Card. Penulis mengingat
kan kembali di bagian awal tugas akhir ini yaitu tentang non segmentasi
yang dihindari oleh bank dalam memilih calon nasabah. Yang di maksud
dengan non segmentasi adalah calon nasabah yang di hindari oleh bank
dikarenakan pendapatannya tidak memenuhi syarat Apply sehingganya
demi meminimalisir resiko yang akan terjadi, lebih baik BNI Syariah
menghindari untuk nasabah tersebut.

Adapun jika calon nasabah yang termasuk Kkriteria non segmentasi
mengajaukan iB Hasanah Card, Pihak BNI Syariah sangat berhati hati di
dalam memprosesnya, terlebih kasus yang sering dialami BNI Syariah
dalam proses pengajuan iB Hasanah Card ini yaitu catatan kolektibilitas
nasabah yang kurang bagus, itu dapat di buktikan melalui BI Checking yang
proses ini dilakukan oleh bgian Proccesing. Bank BNI Syariah mempunyai
hak untuk tidak menyetujui proses pengajuan tersebut, karenan catatan

kolektibilitas nasabah itu merupakan catatan penting di dalam dunia

* Ibid.
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perbankan. Dengan tujuan agar tidak ada pihak pihak yang dirugikan baik
itu calon nasabah reguler, nasabah pembiayaan dan pun nasabah payroll
atau pihak bank dan pihak Merchent.®®

BNI Syariah KCP Rajabasa tidak memiliki wewenang atas disetujuinya
proses pengajuan iB Hasanah Card, BNI Syariah KCP Rajabasa hanya
memasarkan produk ini dan selebihnya dilimpahkan di kantor cabang yaitu
BNI Syariah KC Tanjung Karang dan selebihnya akan dilimpahkan ke
kantor pusat, karena keputusan hanya dapat dilakuan oleh bagian CBD di
kantor pusat Jakarta.

Beberapa kendala yang di alami Bank BNI Syariah yaitu ketidak
singkronan antara nasabah dengan pihak bank sehingga approval tidak
sesuai, informasi negatif AKKI (kartu kredit bank lain ) yaitu pihak bank
menggali informasi tentang nasabah dan di temukan adanya gagal bayar
tagihan pada bank lain, dan yang sangat sering di temui yaitu informasi Bl
Checking yang meliputi semua transaksi pembiayaan bermaslah calon
nasabah karna itu sudah sangat fatal dalam proses pengajuan iB Hasanah

card.®

* Ibid.
% Ibid.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasanah Card merupakan kartu pembiayaan yang berfungsi
sebagai kartu kredit berdasarkan prinsip syariah dan sesuai akad yang
digunakan, fitur lainnya yaitu dengan sistem perhitungan biaya bersifat
tetap, adil, transparan, dan kompetitif tanpa perhitungan bunga. Sebagai
produk perbankan, Hasanah Card berfungsi sebagai kartu pembiayaan
sehingga diterima diseluruh tempat bertanda Master Card dan semua
ATM yang bertanda CIRRUS di seluruh dunia.

Adapun mekanisme Hasanah Card adalah: syarat umum
pemohon hasanah card harus memiliki penghasilan minimum Rp 36
juta/thn untuk jenis hasanah card classic, Rp 60 juta/thn untuk jenis
hasanah card gold, dan Rp 300 juta/tahun untuk jenis hasanah card
platinum.

Pihak Bank akan memberikan fitur Cash Rebate sebagai tanda
apresiasi Bank kepada Pemegang kartu Hasanah Card yang telah
melakukan pembayaran tagihannya tepat waktu.

Berdasarkan pemaparan diatas apa yang dilakukan oleh BNI Syariah
KCP Rajabasa dalam proses pengajuan iB Hasanah Card sudah sesuai
dengan prinsip syariah, dimana tidak mengandung praktik Ribba. Hanya
ada beberapa point kegagalan dalam proses pengajuan Hasanah Card ini

di karnakan kurang pengetahun nasabah tentang prosesdur pengajuan
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tersebut, sering kali nasabah col 2, 3, 4, dan 5 memaksakan untuk
mengajukan Hasanah Card dengan harapan agar permohonannya di
setujui. Namu pihak bank tidak mau mengambil resiko atas pengajuan itu,
pihak KCP Rajabasa dalam hal ini sudah memberikan penjelasan terhadap
nasabah. Dapat peneliti tarik kesimpulan dalam hal pengajuan iB Hasanah
Card BNI Syariah KCP Rajabasa sebagai penyaring calon nasabah yang
akan mengajukan HC dan kemudian sebelum semua berkas apklikasi di
limpahkan ke Kator Pusat, proses analisis dilakukan di BNI Syariah KC
Tanjung Karang, yang akan merkeomendasikan ke bagian CBD yang
berada di Kantor Pusat Jakarta. namun BNI Syariah KCP Rajabasa juga
mempuanyai andil dalam memberikan informasi terkait iB Hasanah Card.
Kemuadian semua pencapaian cabang diseluruh indinesia itu akan

mendapat reward dari pimpinan dengan target tetentu.

B. Saran

1. Pihak BNI Syariah lebih meningkatkan promosi produk iB
Hasanah Card, dan mengedukasi kepada masyarakat tentang prosedur,
dan syarat pengajuan Hasanah Card, agar masyarakat lebih mengenal
produk tersebut, serta memahami proses pengjuannya, serta
melakukan research kebutuhan dan keinginan pelanggan.

2. Memperluas hubungan serta kerja sama  dengan pihak Kketiga,

salah satunya adalah merchant (tempat usaha).



DAFTAR PUSTAKA

Ali, Zainur. 2008. Hukum Perbankan Syariah. Jakarta : PT. Sinar Grafika.

Al-Muslih, Abdullah. 2004. Figih Ekonomi Keuangan Islam. Jakarta : Darul Hag.

Ansori, Abdul Ghofur. 2009. Hukum Perbankan Syariah. Bandung : Refika
Aditama

Antonio, M. Syafi’i. 2006. Dasar- Dasar Manajemen Bank Syariah. Jakarta
Pustaka Alfabeta.

Bungin, Burhan. 2013. Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi. Jakarta : Kencana

Flory, Sentosa. 2009. Pedoman Praktik Menghindari Utang Kartu Kredit.
Jakarta: Forum Sahabat.

Hasibuan, Melayu. 2008. Dasar-dasar Perbankan. Jakarta : Bumi Aksara.

Karim, Adiwarman. 2004. Bank Islam. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada

Kasmir. 2003. Dasar-dasar Perbankan. Jakarta : Raja Grafindo Persada.

M. Nur Rianto Al Arif. 2012. Lembaga Keuangan Syariah. Bandung :
PUSTAKA SETIA

Moleong, Lexy J. Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung : Remaja Rosada
Karya

Muhammad. 2015. Manajemen Bank Syari’ah. Yogyakarta : UPP STIM
YKPN.

Murcitaningrum, Suraya. 2012. Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam. Lampung :
Ta’Lim Pers

Mustofa, Imam. 2004. Figih Mua’malah Kontemporer. Metro Lampung : STAIN

Jurai Siwo Metro Lampung.



Noor, Juliansyah. 2012. Metodologi Penelitian. Jakarta: Kencana

Pabundu Tika, Muhammad. 2006. Metodelogi Riset Bisnis. Jakarta : Bumi
Aksara

Suharsaputra, Uhar. 2012. Metodelogi Kuantitatif, Kualitatis, dan Tindakan.
Bandung : Refika Aditama

Supramono, Gatot. 2009. Perbankan dan Masalah Kredit. Jakarta : PT. Rineka
Cipta

Surakhmad, Winamo. 1999. Pengantar Penelitian limiah. Bandung : Tarsidmo

Susiadi. 2015. Metode Penelitian. Lampung : IAIN Raden Intan Lampung

Wahab, Abdul et. Al. 2006. Banking Card Syari’ah kartu debit dan kredit dalam
perspektif Figih. Jakarta : Rraja Grafindo Persada.

www.bnisyariah.co.id diunduh pada 29 Agustus 2018



LAMPIRAN -LAMPIRAN



ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

MEKANISME PENGAJUAN IB HASANAH CAR PADA BANK BNI
SYARIAH KANTOR CABANG PEMBANTU RAJABASA

TAHUN 2018

A. Wawancara dengan Pimpinan Cabang Pembatu BNI Syariah KCP
Rajabasa
1. Apayang dimaksud Produk iB Hasanah Card?
2. Produk iB Hasanah Card ini masuk kedalam penyaluran dana atau
penghimpunan dana ?
3. Kenapa proses pengajuan Hasanah Card tidak dilakukan di Kantor
Cabang Pembantu?
B. Wawancara dengan Customer Service Bank BNI Syariah KCP
Rajabasa
1. Apa saja akad yang di gunakan dalam Hasanah Card ?
2. Apayang di dapat bank terkait produk Hasanah Card?
3. Ada berapa jenis kartu iB Hasanah ?
C. Wawancara dengan Account Officer Bank BNI Syariah KCP
Rajabasa
1. Apa saja hak-hak pemegang kartu iB Hasanah?
2. Berapa banyak Fasilitas yang di dapat nasabah Hasanah Card?
3. Nasabah seperti apa kah yang tergolong masuk segmentasi Bank BNI

Syariah untuk bisa memiliki Kartu iB Hasanah?



4. Apa saja syarat yang harus di penuhi untuk bisa memiliki kartu iB
Hasanah
5. Bagaimana alur poses pengajuan Hasanh Card hingga kartu samapai
di tangan nasabah?
6. Berapakah range limit dari masing masing jenis kartu?
7. Apa saja kendala yang dihadapi oleh bank dalah proses pengjuan iB
Hasanah Card?
D. Dokumentasi
1. Sejarah, visi, dan misi gambar dan makna lambang Bank BNI
Syariah KCP Rajabasa
2. Struktur organisasi Bank BNI Syariah KCP Rajabasa
3. Produk iB Hasanah Card
4. Lokasi penelitian dan website Bank BNI Syariah KCP Rajabasa
E. Observasi
1. Mengamati secara umum mekanisme pengajuan iB Hasanah Card

pada Bank BNI Syariah KCP Rajabasa

Mengetahui Metro, 2018
Pembimbing Mahasiswa ybs,

/ \
Elfa Murdiana, M. Hum Janjang Surya Aditya

NIP. 198012062008012010 NPM. 1502080113
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lH'n Telepon (0725) 41507: Faksimili (0725) 47296;
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Nomor 1084/In.28.3/D/PP.00.9/05/2018 28 Mei 2018
Lampiran : -

Perihal : Pembimbing Tugas Akhir
Kepada Yth:

Elfa Murdiana, M.Hum

di — Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dalam rangka membantu mahasiswa dalam penyusunan Tugas Akhir, maka Bapak/lbu
tersebut diatas, ditunjuk masing-masing sebagai Pembimbing | dan I Tugas Akhir
mahasiswa :

Nama : Janjang Surya Aditya

NPM : 1502080113

Fakultas : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Jurusan : D3-Perbankan Syariah (D3-PBS)

Judul . Mekanisme Pengajuan Hasanah Card Pada Bank Bni Syariah Kcp Rajabasa

Dengan ketentuan -
1

Pembimbing, membimbing mahasiswa sejak penyusunan sampai selesai Tugas Akhir:
a. Pembimbing I, mengoreksi out line, alat pengumpul data (APD) dan mengoreksi
Skripsi setelah pembimbing Il mengoreksi.
b. Pembimbing II, mengoreksi proposal, out line, alat pengumpul data (APD) dan
mengoreksi Skripsi, sebelum ke Pembimbing |.
2. Waktu penyelesaian Tugas Akhir maksimal 4 (empat) semester sejak SK birhbingan

dikeluarkan.
3. Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan karya ilmiah yang dikeluarkan oleh LP2M
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metrc. >

4. Banyaknya halaman Tugas Akhir antara 40 s/d 70 halaman dengan ketentuan -
8. Pendahuluan + 2/6 bagian.
b. Isi + 3/6 bagian. °
C.  Penutup + 1/6 bagian.

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Bapak/lbu Dosen diucapkan
terima kasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Wakil Dekan Bidang Akd &
Kelembagaan,

g———

; rnUHAMMAD SALEH£
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SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-0587/In.28/S/0T.01/07/2018

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : JANJANG SURYA ADITYA
NPM : 1502080113
Fakultas / Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam / D3 Perbankan Syari‘ah

Adalah anggota Perpustakaan institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2017 / 2018 dengan nomor anggota 1502080113,

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam

rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

| Mokhtaridi Sudin, M.Pd.
> A05808311981031001
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JUDUL : MEKANISME PENGAJUAN iB HASANAH CARD PADA BANK BNI
SYARIAH KANTOR CABANG PEMBANTU RAJABASAH

Nama Mahasiswa : Janjang Surya Aditya NPM : 1502080113
Fakultas/Jurusan - Ekonomi& Bisnis Islam/D3 PBS TahunAkademik : 2018

No | Hari/Tanggal | Pembimbing Hal-hal yang dibicarakan Tanda
- Tangan
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Mengetahui,
Pembimbing, Mahasiswa Ybs,
Ml
Elfa Murdiana M.Hum Janjang Surya Aditya

NIP.19801206 200801 2 010 NPM. 1502080113



: KEMENTERIAN AGAMA RI
’ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
- (IAIN) METRO

5
2

1l
M

ET

JIn. Ki HajarDewantaraKampus15Alringmulyo Kota Metro Lampung 34111Telp. (0725) 41507, Fax (0725)
47296 Email: stainjusi@stainmetro.ac.idWebsite:www.stainmetro.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN TUGAS AKHIR MAHASISWA
JAIN METRO

Nama Mahasiswa : Janjang Surya Aditya NPM : 1502080113
Fakultas/Jurusan : Ekonomi& Bisnis Islam/D3 PBS  TahunAkademik : 2018

No | Hari/Tanggal | Pembimbing Hal-hal yang dibicarakan Tanda
L : Tangan
SN
04/ 10 fér@nlﬂn &q /MMf
/4l G

3

i
3

<

Mengetahui,

Pembimbing, Mahasisw; Ybs,
Elﬁ Murdiana §Hum Janjang Surya Aditva

NIP.19801206 200801 2 010 NPM. 1502080113




KEMENTERIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) METRO

JIn. Ki.HajarDewantaraKampus15Alringmulyo Kota Metro Lampung 34111Telp. (0725) 41507, Fax (0725)
47296 Email: stainjusi@stainmetro.ac.id Website: www.stainmetro.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN TUGAS AKHIR MAHASISWA
IAIN METRO

Nama Mahasiswa : Janjang Surya Aditya NPM : 1502080113
Fakultas/Jurusan : Ekonomi& Bisnis Islam/D3 PBS  TahunAkademik : 2018

No | Hari/Tanggal | Pembimbing Hal-hal yang dibicarakan

% Ju\\(lm : WMW%%
. wrAR Py [
]

1

tho—F

%ﬁw

Mengetahui,

Pembimbing, Mahasn?ﬁa Ybs,
Elfa ﬁdmna M.Hum Janjafig Surya Aditya

NIP. 19801206 200801 2 010 NPM. 1502080113




} o INSTITUT AGAMAISLAM NEGER! (IN) METRO. —2-2252

‘ “ $. ¥ Bajar Dewarters, Kola Matro Telp. 0725-41507 E‘a

ﬂa'?’u': :
( FORMUL{R'KOH&“LT 4 _BmﬂiNGAN AKADEMIK

. Nama Mahasiswa Aﬁa%@wyw uruganProgi ;D% L8R imainions
; NPM \sﬂu% Semester/TA S ER——— .
No.| HariTgl Hal yang Dibicarakan Soiusi/Deadiine Ta“ma“

Tecenaian o G ]

g’fr k% | { TN
£4s g, = ’g!e;gu,“,;b‘_{\ O‘*‘

e
ke — 4

i e C S|

U P ?‘K\ﬁk—"

Mahasiswa Ybs,
o {
AW

SR

NPM. 20 OV
. : ' _ .




uexBununBusw ebnl ejey eusiey ueledsuely
g sefaf buek ajeqoy ysed uebuap Junedwoy yigs| Leuemqg
eAeigebung waysis ueseunbBuaiu epi pied Yeuwsel gi INg

SO

51815

g N
aav) 5474#

"yeuesey pequd ynjun
Isyesue.) ueesen|a|oy

pieD yeueseH gt INgG

yereAs

INd

ey BueBaiing 3 ruey Ueibuag ovBuap

 fasni o, &

T ) 90 g e eseegas ey Buet o :
uehiurnay Far siaio

IR U o R ] el 19 UOINEEDg uruaay ueBuap Ueyensas qeay i ihielisg o
LeBLENIY 5e( PO G40

FSPAU () AHIDIT] RLIAS ING A e UEICHUSeS HUBY ‘T 1020 MO/ | © 1UION H(O LIPourediun W ¢
iy e

tedep ey

iatiodt [PEBURL ol ey 1)

| a3 U RUP enpehug
¥2 uodajey usupdry
Yo ueTpRER T
g iy ey

TR —

ARG U 1P ey BueBLID | YO *1ng

it

P GO I ¢
e i buek w4
AP N DAY Y 3105 e i Bl Nt BRIR 1112 SUOB05 L 18 1™ 1N W k2 Vo gy
suwg ax usnieizspad ue s 2k Ot BBy iocogen S04 e 10U

R ) s edtinusd sasos n
Jeuuket PBungniusiu qafem ey GueBausag ey “dmnyp nuey gedy v

T

A DR RO L R DiieA LB EL epuind mnsas gueg @peday jeXuguisds g dinoy
Bt U

AR NI jeg 1P o

GEOOOS | 1P 1) (NG ey pT __&-

1 Bunginy 2 e WIS NepH ?E:E.a:?i.;_gags_%&iw 71
B s wipep dedepia) B ueBuniyied ukgoud B
el R 100) LSRG UOG Se)E it ) gy Al i nyiry B
P10y OO ) 14 U geundBUas o o s
10 Ui AR SRR 105019S TR . ” . . i
1 (AR TeRS WD [P By :....is
:..9.__., WO Ve L DeuRG Jea] afem sy ?,&.E_..‘_ LR PABCHAHE UMD I 5
¥ by
f pebi ?.: epedd yequivy Buged _._..i.s_.i_ uegyei qifem npEy Buebiuey o
ey ey BUE T e
eBUNDBUR) S0 T QLSO S8 YU 31 PR Bk nusey
uiziz;_zsaia_:.:ex?aga (]
iy UEBUIP
igiug ehn( ::Qa.a_n_
quide
nBfnvua nuey BueBawag
N +
OIS LS €N YOI 1900

ey w10} sosaqes odis

¥ o uodijay ubuokeT Bun
nuEy
Wik @y depodeyp s

o ..53:5 spolua iy Bupbaua ve
' LEBUs|i el Nid TN LeeuntiyeiAusd  Legpm

Apoey

5

12.1 Sepiy fuek ..éi 40 urseun Giepesy:

oy " g Busbaning
iy vep pre s
RT3 R UOARTR €8 el uebUaD s h
g ey bdundumu BB
i v e o getas vAuenivs Bued iy GusBaiag oo veyennbip Jedep eAuey niey 5

ey

Gueyag el i vipos o Buek 24w Jepue) Bueiaway 2
I V000G | 1P [ iNg Ry
2 UGB AT et (SEUPE UYL e 1105 BURGRI IBG B pui) Ueuvse) B) BT TUHUN SO

A

e gt NG BueBiaiog uegiferaay

- -
I st gy

BENURD Nl § ey uwan
UeBop RIED YEULSRH 61 ING

e vy Busfatiay i

SODOSE P 19 INE :.?s.ﬁ epeday cs_éz:z_..«a wialias Uep yaUI MW

i i), X Nl PG (eI NI YRUis Ry Dupbsung 7
11530 LgeepIEg Aty

WA RTUBLEY YR WAAS g

B il By ke Duebousag 1

P YRUeSEH gl iNg BrreBisag i

Ry e

a6 518 onl BunbBURLIG R yepuds g 42 e

o i
i ;z.é.. _:.QE_: WA

G
o o B s w

Bued plirquisy uso wiiningR Buek emie] Uesrpron ueiead veTEBY v
P INfEOW Uea Atuiad weAe DpPsag Uep HUTY Ueusp
i iy BuwA | 1

4 s YT ..si, o
#0 JUVBU R pRIE ) D
BUEBEPI B YREPT e sy g

PR RS G () pepe

;j.ﬁ..vé»a.i.x»ﬂza fues 1.1 ueiepr 4_.3 A.
eI 4R BuRA ethin o

0103 RS

etieds, dhsusag eluap s s

pitig donas yeyepe peyy |

1ayag

umbusept:
1130 BURL ey BueBauLs, U ep 1og b

B
B
o

1eser 41 INg Buebawag

sUeqiferaay PP YeH BUSS Wi Henju1aN Isewunju)

PRt Mews InjelRu eAuuepng
denos spewoo eredas esind buepn isibuaw jedep ebn| epuy
{Uatg Uep |X Qig "WEWS EW| Hejuap ‘ned
epiy espnd Buepn 1516uaw ueye e13bas (wey uep jje) NG
1Bungnybuaw uebusp epriag epuy undeuruap uep unduedey
“yesapuaw jees eped esind Buein 15| ueynyejsw edep epuy

pEolay uews B wel vz esind Bueyn s

NS [@ARILRI2] sefise) injejpw ebieney ewesiag ueng))
1aed uesyeq nege suaiajuoy/Bunaaw jedwiay ueuesawad
‘epuy siusiq ueuejelrad yrun jemesad 1841 ueynIngay
IYNUBWBL YN epuy Muequiaw tedep pie yeuese g1 ing

iNg _?Eﬁa_a._

ueyibey sasyebuai ynauh nuey
Buebawiay epeday epeday ueyepniss ueyiaguatu Buek
sejijise) nyes yejes uesedniaw pie) yeuesey g1 iNg Bujjig 3

paesy yeuesen gi INg uipg-3

eAuueng denas Jgapoine eieaas 7N 1esopu| ‘eisy ‘eIpapw
35114 ‘UOISINOPUL 'Apaads ‘Uald "10)dX XINLYIN “TISWONIIL
‘WONTEL veyibey veredequiad uexnyejauw 1edep epuy

IHeews

YeUeAS (NG uep INg mawﬂmuhcutﬂx ‘ING VLY
njelaL pie yeuesey gi g veyibe eAeguaw jedep epuy
ueseAequuag ueyepnuay

eunp
Yrungas ip SPHNED epueag Buek ]y eniies uep pied iaisepy
EpUeLIag Byesn Jediual yninas ip ewiiayp ebbuyas sipan
nuey fuadas sBuniiog Bued nuey yepepe pies yeuesey g1 iNg

RIUNE] Yrungas ip e .ﬂ_c

(ebuncuag ebung disuid inuebuaw yepn) bebup yre) uejEuap
Buek edeiq ‘Ueppesy disuud umideiausul piey yeuese gi ING

uebuy edeig

1P ey Buubiep GunpueBuaLL UPUPLL OUONRISC LBLUNUIL adas
[B1ey epn ynpoid npoid uelpquisd ynjun uep jesyew yeduwsy ip
uveseunbip Bueieip pa) YRUSEH @) [N UBISG emequUaw

yejly ehsu buek yesel uep ypieb ‘yejejey peye usjeunbBuaw
uebuap yeueds disund uebuap [pnsas ypan nuey uadss
isbungiaq bued usedeigquiad nuey yejepe pies yeuesey gi iNg

t &m.ﬁ ueununy lensss

_u.hmu.;m:z SeH gl NG Ueyepniuay uep m@y_w_qwu



“PieD) yeueseH gt INg

Buebatag jebeqas edes uerilemay ueynuswad uefusp eAuueyey { sepi TN euey
wejep muwy BuiPYs) deperys iquiad uesmejow > = R
‘ueyifeqliip jedep uep yeueas R B e uebuesey
INE epeday P yeRt Gued POP Yrinjes uep eAuuesere A P 651 aiye| jebbuey
:ﬂ:ﬁsﬁpﬁsacs;ﬂi_%:ggﬁigcwwmgg ‘q e u._.. m m. - _m cﬁ, 113 ) ueBuese
; ‘undeueun yewd 3 T R R U B u d
1Ep. [5eULIOJU) NEJR/IEp EIEp UBPLAGRY ESYLBWRW UEp YRloRdWE © ; | S SeIuSpI ON
MU yepeAs |Ng epedsy uenfnjasiad ! BupyayjotioN | |+ ueBueseq ewey
neje/uep esery unjLagIaW eAes ‘BAuURY pIe) yeuesen gt INg BupBawag yueg ewey __gn_._m.llx y s Bunpuey Ry e
IPR[UBW ewejas uep pue) yeuesel gi g veyquauad ueburusday ynun | - f o Sy
Jeuzq yeepe ueyedwesip Hued Lswnyop RLAS [SeuLIo)Ul ‘e1ep enwas ¥ AipeIeL URPIRUDY
ueyeleAuaw Uep fmasip i ueuoyowusad eng yeueAs INg P mjepaq ! uebunbbue) yepung
Bued eAuuie] uemuiey Nele/uep pied yeuesey gi INg UBURAR| nejR/uRp | smeys
ANPOId [Seuio)u) uesexBury Wejep p winjuea1e) Buek seuuoul epss pied : ebbu)| ewe
YeueseH g INg ueuede ] yniuniag nyng wejep f uep jeieds-jeieds ! . I
eped ynpuni veyeleAusw ekes ur seyde (ueBueiepuRUAWL UeBuag : ALISQUINS URYINGS aphisd e
- esn
| ep eseny ‘UeleseAsiag | nt:_m_ c_,m_Ncsﬁﬂ.mm:wn_ :aa'_ e AN Y HipUag Yl i
o ; unyey £y | dy Durseas [ebbup ediug smeg
sk DA RSSO 30 5 B 7 % <
{51105 yermoponiy ey e B epues o) {5 oeAsap FEpI) LOBUT] EPAIE Ok  {1sup qilem) eliavaq (uf jees yeduwiay uep ueyseybuag _
uefue| epue| uefue) epuey * .
m g 7 . ? o 8 uebuenay [seuLo;
W V o
{ | Mimes el | Bueigsz<| | Bueigszs| | Bueigors| |
L i | i : Lok (PiseMmE UeeyRsiuag (fieg) | uemekiey yepung
Ingesia) eles I L] iQuH M) djay
Gueynya) opies [ 10} Lep %660 12saGas uejng denas (waid ueueqaquiad + (awa uossod
wdnB6ues PeAes I LEUEseL g g Bueintyen opies [e1o) uef 1 Syl e
ueyaqLIaw BUBK YeIeAS shjiesiiag isueinse ynpoid amgBua ninias eheg dag
: y diesiag uebunpy
( Heuiny : Ny UBWBUAY umim_tlli. 101y Jewe)y
i & e e nyiey ueyBeuag ewy | ehoyaq eww |
o  UBRSeISlaY :W““ i
e e QAN
ahﬂz
e e T (v ien)
HEPLL _(M_ : eyesn Buepig
f1angact pyjpLuaw Gawnd yexedy | Tt ueeyesruag ewey
( fuwpadaeyp qiea) S -
i * lodsed/dy Jouion
Aiye) ebBuey. |
@semseip| | uemedsey| |
diag i s
/L uerlionad |SeUio]
jewely
Bunpuey exepnes |
G T , MLLA]LIEP 5601 FLLIURL OpYEs LEbUSp J1SSe[) Pie) Yeuesel g
525 052 b S At 0 ":tmw_ﬁ% 95 ewiey INg ueh 1ip ®few nfraasip epgede Jssep pied 181N D
it el bl i uebungny wintitield pue) yeuese 1IN |
ERiaiE d follad ; , il 3 LT el | PRy yeuRe gliNG |
: {todseg/q 1) fensas) desbuay ewen _mgasﬁuﬂmumcmh Yewinias yepi 1exap ebieniay || sseDpeyyevesMaINg |
3 SRLLLIOI




‘nquan buek oyised pjefias jebbue|

seje geme| BunbBuepiaq yeqesen eAurualey Yyajo UBP YRS Uep IeuBg it 5 s s
yejepe njniwo) wejep ueyuaqip bued uebuesaiay/eiep yningas emyeg g { :deybuaj ewep

gALINYLIG ueing eped nyejiag ueye uep eAuuie] Iseutiopu
Bipaw neje yeueAs jNg bueqes jojuey ‘yeieAs (NG 123uncs injejaul
ueywinwinip uese Buek nieq jisey (Beq yegsiu ueydejausw uep yeqnbuaiu
iedep jueg ‘nad Buepuedip eigedy ‘myepiag Buek uebuepuniad
ueinyesad fensas yefed-yeled 1Bueinyip uep ueeliaq ueng Jiyye denas i .
255212 Yeueser gi INg uebunqe ) Bujusal & LEXMNG YedquIenp Uese uep ueuey : !
opjes uspesepiag Bunyup issep yeuesel g INg uebiunde] jisey iBeg ueg ymun | |
%66 UBP YegeSeN YNIun o | 1esaqas jisey 1beq yeqsiu uebuipueqiad
ueBuap Ingasial ueyiseisaaulip bued yegesey euep seje jisey 1beq
Jaquwiat upye yueg yeueAs disund iensas ueyeuniip uep undede ueseleq
rdue) jueg yajo efuieejuew |Iquwelp e1as ueyeunbip uep jyueg eped
ueyiseysaaulp Buek euep ejopBuaw ynjun yueg epeday uiziuenfniesiad
13guaw uep jueg epeday eAueuep ueyiseisaaulbuaw yegesen emyeq
‘yebepny yeqemeypniy disupd (ensas ueifueliad/pese ueynsjejau jeyedas
e Uep yeqese) issep) Leuesel 91 INg ueBunqe) ynpoid uebusp uebungnyas

sjueg eped pie) yeuesen g) INg Buebawag ueqifeman ynunjas eduiynuadiay
tedues e1epiad HNY 9181 #L8L ‘€181 |esed pnsyewip iebeqgas eseny

ueg U210 151p eAue

uun
: dH/UOd|3L "ON/ddN

eluey

e iep IsUalagay

4 (g ais)
:;E,um_mmE_E:_Emﬁ_m:_m_mu_33.2:exm:mﬁ_ﬂwsﬂm:g::gam_ﬁw

{
1
i

spieh nemaga eI UeHURL LPURI UOYOW st nemajauw et uebue epuey Yo

[
{
i
i
\
!
I

eAULIYNRIBq Gegas - qeqas eped seieqial yepn idela) ynseunay undede s b A B | L i TR S
(eqas BUIEY 1YY LIIC UBNE YePI} INGISI3] BSeNY INGasial uebunge) pequd eyesny | | e | BuR(] IBGLING (W Uadiog uebuap 1odsed/g iy ) ey uadioq ueluap Jodsed/d Dl
Buuayai 19gapua jmun issep) Leuest - g1 INg uebunge] Buefiaiag yajo eseny e 1S UERMIEL U O OWIad URGUR) pRURL | 1ENSSS el MUY Loyousad uefiLes epue.
ua uebusap sueg uep ueyibey odway yniel yefas Buminia) wpuae B o ot i SR T

=m”_ﬂ“_.”q__n i M@ :M_ﬂwu‘ . ?u_m_“ “_uhz‘m__ﬂx u..muap._ucu“szum. __2“ : { TN oy [ ‘mjepaq Buek wsny uemuaiay 1ensas eAuueyqemel
. 4 . e | | eyesn || ueuedug | : Buruayas ueeynguwad uenfng BunBbuepadai mun eipasiad eARS exeu 1euag yepi ul isesde ynjun

Buebawag yajo bueiniar Guen yejwnias uesefbun) epe ejqede yueg ya|o npjem i

“npjemas ueeunBip 1e ep uep yueg eped pieD) yeuesey g) |Ng Buefiawiag Supmion O I UBLWNOP 1INS PLIas uebupialay eiep jedepia) Ley uepnuaip ejiqedy
yajo Bueinia) Buek B 2n yejunl enwas uep denas giual uep yeq uebusp { .c:m_mzaf
eAusefeqsa) uiwefuaw yniun uexeunbip jedep Jebe 1jojqIp INgasia) |+ Bunpueyna siped ewen aﬁm_ﬁwna _.mEaEc _._,HM_ _m_ “Mm.cm_“duhu_nﬂwhhﬁw _Mhu.,mmﬂmcwmna% ﬁﬂw&_ﬁm

eueq Ipjojqip buek dissep yeueser g) (Ng uebunge Buebawad eweu upbuap !
ewes pieD) yeuesen gi (Ng Buebawad yegesen ewel emyeq uenjua)ay uebuap i | ‘ 5”
“jueg uenjualy uebuap [ensas yeqniag jedep neje (uasiad ynjndas) | i

‘pee Ipelia) yeje) exew niiey Buebawag

« 558D Yeuesey g1 INB UbUNGR) | yajo BN UPpNS nyey uep Gnfmasip (Ui jsexde epgqede emyeq

: P Buen eew ANpoid swar
%01 Yelwinfes eAuruRp INO[GIP URYE JISSE|) YeURseH g1 ING uebunge | emieq Kooy A e g e o s e e e “ehes ueqifemay ;:n..:_um
niaAuaw esep ‘pIe) Yeues: uenfebuad uebuap uebunagnijag :  ueyesapiuaw eunb 1ngasia) ueeleysy epey USIBdUBW nEJe [enfusi
nf yeqesen ‘pie) eH 81 INg uenis P Ryas ‘| m 2U85810) pIeD) YeueseH g INg uenfebuad exngip wibu Buek nieg buiuayay e 21 A o s S
it . 0 ’ webueioiag | | :ueymiaday uep yeueks |Ng epeday efes jiju 93 ey umyRIsk

HNIUN BIelNs BIEd3s mIpasiaq eAes muey ueeunbbusd uep [nquwi

UOLOWRJ NHYRJAS Yeqeseu “(, nuiiod,) fus Jinuwioy juebueiepueusw uebuag
" y : , i Bued ueqiiemay ueyeuesYe|BW Wejep Bje| usyeledup edes ejgedy 6

: = e ‘luoippR

uou undnew gucipeP) eAuuel ejpew uep uodal ‘uesyny ejpaw

i , inje@w nyey buebawad epeday YeeAs INg LeueAe) neie/uep seijise)

{SueB flomagauy Yep ueBues epue) Uoyo 116 (Iaagors §ept ey epuks HOE) ey amy ybujuad uebuap uebungnyas eAuue; ueleibay uep wesboid
uebue) epuey uebuey epur] sepu [ | “hpoid nuey Buebawiad epeday uejseuloiBuay

“YRURAS [NE YBJ0 ueeIpasIp yepns Buek Buiuaxal x npe iy ‘[eIsiaWoy Uou neje [eisiawoy weboid-weiboid

] i PP 050 PSACES JURLLISAALY [IMPOOS) LIPYIOJBAUSLU qjfem 1epnes BYRW ‘ISSe|) pIe) uepiehbuapAuad uebuap eAuueiey wepp yeuels |Ng  uebusp

| , _ Yeuese g INg 1PBeGEs InfMissip eiepnes pie) Leuesey gl iNg ueuoyouiad epeedy ewies ehiayaq Bued ue yeyd epeday nuey Buebawad jseuuojul
| ninjas | * L /pequd eiep uepisewsojuiBusul uep ueyjeejuewal ‘UeyeunBbua @

| P | } i e T \ 2IPPIAY HI 9181 Uep p18L ‘€181

! i | OS6E1 HEIRPS RUEAE( fesed uemuaiey eAunyeaq ueyBuidwesabusw uebuap (ueyequie]

| | ! ueBUIINY | (ARY PIRS RUnSRY HH Il 6E6L996C - 120 ¥4 ey undinew ewieyy myey) nuey, ueeunbBuad uep inquit Buex eAes

S | i j SmauEE L UoyiARg 0dul3) PO [Bsuiod e14 §gggY neje uegifemay Ueyes3jaAUaL BUNG ey UBIPRWSYIP BPE ueye Buek undneu

3 i ; S P yeuesey g1 iNg seiide wool Bureiy 900081 :0pL | epe eps1 UK 312 eueks INE 1 epe BueX efes uebingey undnese
ING Ypoid-ynpoid ueiemeusd ueyedepual sgm@.ﬂq uu_ﬁm sy hﬂﬂweum e jﬂﬁﬂnﬂﬂnﬁ%ﬁﬁ ousodag ‘01D ‘Niiey B3I UBIRIUBWAIGIPUILAOIGUBI P

] e 5 : : ‘fup nuey depeiay ueeunbyeleduad eAujpeliay uebuap

fichy Ut uebungnyes isebysaau uebupuaday neiesuep nuey Guebaway







|







DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Janjang Surya Aditya dilahirkan di Punggur pada
tanggal 08 Januari 1996, anak pertama dari pasangan
Bapak Ujang Rusmani dan Ibu Novi Jamiawati

Pendidikan dasar penulis di tempuh di SD Negeri 1
Sidomulyo dan Selesai pada tahun 2008, kemudian

melanjutkan di Sekolah Menengah Pertama di SMP

Negeri 6 Metro, dan selesai pada tahun 2011. Lalu dilanjutkan Sekolah Menengah
Atas di SMA Negeri 5 Metro, dan selesi pada tahun 2014, kemudian melanjutkan
pendidikan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro pada Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Jurusan D-IIl Perbankan Syariah dimulai pada Semester 1 TA.

2015/2016 hingga sekarang.



